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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian yang disesuaikan dengan tujuan

penelitian, serta saran bagi praktik keperawaan, pendidikan keperawatan, dan

penelitian keperawatan.

6.1

Simpulan

Penelitian tentang pengaruh terapi Musik Klasik terhadap perubahan GCS pada

pasien stroke yang dilaksanakan mulai April 2016 sampai dengan Juni 2016.

Responden berjumlah 42 orang yang terdiri atas 30 orang (75%) kelompok

inttervensi dan 12 orang (25%) kelompok kontrol, dengan simpulan sebagai

berikut :
6.1.1

Karakteristik responden mayoritas : (1) rentang usia 56 — 65
tahun : lansia akhir dengan jumlah responden sebanyak 28
responden ( 66.67 % ) (2) frekuensi stroke : serangan stroke
pertama sebanyak 25 responden ( 59.5 % ). (3) jenis stroke :
stroke iskemik sebanyak 31 responden (73.81 % ). (4) GCS pre
pada kelompok intervensi 6 , 8) dan10 masing —masing ( 26.7 %
), GCS post pada kelompok intervensi 7 ( 22.6 % ) Sedangkan
GCS pre pada kelompok kontrol 8 dan 10 masing —masing (
41.7 % ) GCS post pada kelompok kontrol 8 dan 10 masing -
masing ( 33.3 % ). Perubahan GCS meningkat 30 responden (
71.43 % ) dan tidak meningkat 12 responden ( 28.57 % )
Berdasarkan  hasil wuji beda berpasangan (Wilcoxon)
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara GCS sebelum
diberikan terpi musik klasik dan GCS sesudah diberikan terapi
musik klasik dengan nilai p value = 0.000 ( <0.05)

STIK Sint Carolus
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6.2.1

6.1.6
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Berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa intervensi terapi
musik klasik memberikan pengaruh secara signifikan terhadap
perubahan GCS, dengan nilai p value = 0.038 (< 0.05)
Berdasarkan hasil uji statistik menunujukan bahwa umur tidak
berpengaruh terhadap perubahan GCS, dengan nilai p value =
0.181 (>0.05)

Berdasarkan hasil uji statistik menunujukan bahwa frekuensi
stroke tidak berpengaruh terhadap perubahan GCS, dengan nilai
p value =0.349 (> 0.05)

Berdasarkan hasil uji statistik menunujukan bahwa jenis stroke
tidak berpengaruh terhadap perubahan GCS, dengan nilai p value
=0.215(>0.05)

Berdasarkan hasil uji statistk menunujukan bahwa adanya
pengaruh secara simultan antara terapi musik, umur, frekuensi

stroke dan jenis stroke terhadapa perubahan GCS sebesar 82.1 %

Bagi Praktik Keperawatan

Intervensi terapi musik klasik secara statistik berpengaruh terhadap

perubahan GCS sehingga diharapkan Rumah Sakit dapat memproses

kebijakan terkait hasil penelitian berdasarkan kajian ilmu yang sudah

dipaparkan menambahkan musik klasik pada sentral musik yang ada di

Rumah Sakit dan membuat protap bagi perawat untuk mengaplikasikan

terapi musik klasik sebagai tindakan mandiri perawat pada pasien stroke

yang mengalami perubahan GCS

6.2.2 Bagi Pendidikan Keperawatan

Menambah mata ajaran mengenai terapi non farmakologi pada pasien

stroke khususnya pada terapi nonfarmakologi yaitu dengan memberikan

terapi musik klasik untuk meningkatkan GCS
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6.3.3 Bagi Penelitian Keperawatan

Mengembangkan kajian ilmiah berupa penelitian lanjutan untuk

menyempurnakan dan memperdalam penelitian ini dengan cara:

1.

Menguji variabel — variabel lain yang belum diteliti oleh peneliti
yang berhubungan dengan perubahan GCS

Memperbanyak jumlah sampel

Meneliti penilaian GCS secara kualitatif dan kuantitatif
Mengevaluasi perkembangan GCS setiap hari sehingga bisa
diketahui dengan pasti bahwa pada hari keberapah terjadi
perubahan GCS ( meningkat atau menurun ) setelah diberikan
terapi musik klasik.

Menggunakan terapt musik yang familiar atau musik daerah

untuk meningkatkan GCS
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